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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin No Arab Latin
L ! diIarILi?E]kan B = T
2 <@ B 17 & Z
3 < T 18 & ‘
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 o F
6 d H 21 ] Q
7 ¢ Kh 22 i K
8 4 D 23 J L
9 K| V4 24 a M
10 J R 25 @) N
11 J A 26 3 W
12 g7 S 27 o H
13 o Sy 28 3 ’
14 ua S 29 ¢ Y
15 vl D
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Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
....... Kasrah |
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan

trasliterasinya gabungan huruf, yaitu:

antara- harkat

dan huruf,

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
s Fathah dan ya Ai
9 Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa :caS
Haula :J¢»
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Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:
Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
" Fathah dan alif A
atau ya
¢ Kasrah dan ya I
2 Dammah dan wau U
Contoh:
Qala : Jé
Rama : &)
Qila : )&

Yaqitlu : J 3-3-1

Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fatkzah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati

c. Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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d. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ()
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh :
Raudah al-atfal/ raudatulatfal : Jubyi i3
Al-Madinah al-Munawwarah/ : 833401 &5.4Ji
al-Madinatul Munawwarah
Talhah : sl
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan Kkota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr: Beirut, bukan Bayrut:
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama . Diky Satrya Putra

NIM : 170602077

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : Analisis Halal Value Chain Dan Perspektif
Kesadaran Masyarakat Muslim

Terhadap Makanan Halal (Studi Pada Produk
UMKM di Kota Banda Aceh)

Pembimbing | . Intan Qurratulaini, S.Ag., M.S.1

Pembimbing 11 : Dr. Jalaluddin, MA., AWP., CWC

Kota ‘Banda Aceh merupakan kota yang mayoritas masyarakatnya
beragama Islam. Sehingga, industri halal sangat menjadi prioritas di kota
ini, salah satunya yaitu industri makanan halal. UMKM makanan halal
menjadi sangat penting untuk menjaga rantai nilai halalnya demi menjaga
kepercayan konsumen muslim dalam mengonsumsi produknya.
Sehingga, penelitian ini fokus kepada upaya UMKM menjaga ekosistem
halal melalui halal value chain dalam meningkatkan kepercayaan
konsumen muslim di Kota Banda Aceh, serta tingkat kesadaran
konsumen muslim dalam mengonsumsi produk yang dikonsumsinya.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan
data yang dilakukan melalui penelitian lapangan, dengan tahap seperti
mengobservasi dan wawancara. Informan yang diwawancarai dalam
penelitian ini berjumlah sebanyak 10 orang, yaitu para pemilik UMKM
dan konsumen muslim Kota Banda Aceh. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa para pemilik UMKM makanan halal di
Kota Banda Aceh melakukan upaya menjaga rantai nilai halal produknya
dengan cara memperhatikan proses produksi, distribusi dan pemasaran
demi menciptakan kepercayaan dan kepuasan konsumen terhadap
produknya. Kemudian, kesadaran masyarakat muslim terhadap makanan
halal juga diperhatikan melalui adanya sertifikasi halal atas produk yang
dikonsumsi, bahan baku yang digunakan terjamin kehalalannya, serta
pelayanan yang diberikan kepada konsumen.

Kata Kunci: Halal Value Chain, UMKM Makanan Halal, Kesadaran
Masyarakat Muslim
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan bertambahnya populasi muslim dunia,
permintaan akan kebutuhan produk halal dan jasa keuangan
syariah diproyeksikan semakin tinggi. Pada tahun 2021,
consumer spending masyarakat muslim untuk sektor makanan
dan gaya hidup diproyeksikan akan mencapai USD 3 miliar.
Selain itu, pemerintah pada tahun 2019 melalui Undang-
undang nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal
mewajibkan semua produk yang beredar di kawasan Republik
Indonesia harus memiliki sertifikat halal, kecuali yang ada
keterangan tidak halal di kemasannya. Kewenangan lain yang
diterbitkan pemerintah adalah mengusung pembentukan Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJH) untuk
mengawasi jaminan produk halal, menerbitkan sertifikat halal,
menetapkan  kebijakan dan  standar produk halal,
mengakreditasi  lembaga pemeriksa halal, dan mencabut

sertifikasi halal yang tidak sesuai prosedur.

Pada Qanun Nomor 8 Tahun 2016 tentang sistem
jaminan produk halal untuk melindungi masyarakat dari
konsumsi barang haram. Pemerintah Aceh berkewajiban
melindungi masyarakat dari makanan, minuman, dan obat-

obatan serta penggunaan kosmetik, produk kimia biologi, dan



produk rekayasa genetik yang tidak terjamin kehalalannya.
Dalam Qanun ini, 4 lembaga yang diberikan kewenangan
untuk melakukan sertifikasi produk halal adalah Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetik Majelis
Permusyarawatan Ulama Aceh (LPPOM MPU Aceh).

Jika dilihat dari kondisi masyarakat beserta daerahnnya,
Aceh memiliki peluang untuk mengembangkan industri halal,
di bidang makanan, pariwisata, keuangan, fesyen, dan UMKM.
Peluang tersebut sangat besar mengingat mayoritas penduduk
di Aceh beragama Islam, sehingga semakin memperkuat
kedudukan industri halal. Prestasi Aceh di bidang Industri
halal juga diakui secara nasional, terbukti dengan meraih
peringkat kedua sebagai- destinasi wisata halal unggulan
Indonesia tahun 2019 dari 10 provinsi di Indonesia dalam
program Indonesia Muslim Travel Index (IMTI) 2019. Bahkan
pada tahun 2016, Aceh memenangkan Penghargaan Wisata
Halal Dunia atau World Halal Tourism Awards 2016 untuk
dua kategori. Kedua kategori itu adalah Aceh sebagai World's
Best Halal Cultural Destination dan Bandara Sultan Iskandar
Muda (SIM) Blang Bintang, Aceh Besar sebagai Worid’s Best
Airport for Halal Travellers. Majunya pariwisata di Aceh
membuka gerbang bagi pengembangan potensi industri halal
lainnya. Hal ini juga tak terlepas dari dukungan dan kesadaran
masyarakat Aceh untuk menjadikan industri halal bagian dari

manifestasi agama dan sosial budaya masyarakat. Salah satu



unsur penting dalam penciptaan ekosistem industri halal adalah
implementasi halal value chain atau lebih dikenal dengan

sebutan rantai nilai halal.

Halal value chain merupakan serangkaian Kkegiatan
untuk menghasilkan nilai‘tambah pada produk barang dan jasa
yang sudah -melalui proses pengolahan hingga siap
didistribusikan ke masyarakat dengan memenuhi nilai dan
prinsip syariah (Bank Indonesia). Sebagai prasyarat
terwujudnya rantai nilai halal yang dapat menjadi komponen
penting dalam mendorong perkembangan ekonomi syariah dan
perekonomian nasional, ekosistem yang baik, integratif dan
efisien sangat penting untuk dikembangkan. Ekosistem yang
dimaksud adalah sistem yang menyambungkan rantai nilai
halal secara menyeluruh, seperti adanya edukasi publik,
sumber daya manusia, riset dan pengembangan, serta fatwa,
regulasi dan tata kelola (Master Plan Ekonomi Syariah
Indonesia 2019-2024).

Komponen penting lainnya dari ekosistem halal adalah
memiliki sertifikasi halal. Sertifikasi halal merupakan etika
bisnis yang seharusnya dijalankan produsen sebagai jaminan
halal bagi konsumen. Selain sebagai jaminan halal terhadap
konsumen, label halal memberikan keuntungan ekonomis bagi
produsen diantaranya: (1) Meningkatkan kepercayaan
konsumen karena terjamin kehalalannya, (2) Memiliki USP

(Unique Selling Point), (3) Mampu menembus pasar halal
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global, (4) Meningkatkan marketability produk di pasar, (5)
Investasi yang murah jika dibandingkan dengan pertumbuhan

revenue yang dapat dicapai (Ramlan dan Nahrowi 2014).

Beberapa persyaratan sertifikasi yang dilalui oleh
perusahaan untuk mendapatkan sertifikasi halal, antara lain
kebijakan halal berupa komitmen perusahaan, pembentukan
tim manajemen halal, pelatihan dan pendidikan, pemilihan
bahan, produk, fasilitas produksi, prosedur tertulis untuk
aktivitas kritis, kemampuan telusur, penanganan terhadap
produk yang tidak memenuhi kriteria, audit internal, dan kaji
ulang manajemen. Penguatan industri halal dilakukan dari hulu
ke hilir dengan fokus pada sektor atau klaster yang dinilai
potensial dan berdaya saing tinggi serta dengan melibatkan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sebagai
penggerak utama rantai nilai halal. Pemerintah Aceh dalam hal
ini bertanggung jawab dalam penataan dan pengawasan sistem
jaminan produk halal (SPJH) terhadap pelaku usaha UMKM
dengan mengawasi bahan baku yang digunakan sampai pada
pemasaran - produk halal. Hal ini bertujuan agar produk
makanan, minuman, obat, kosmetika yang beredar dalam
wilayah hukum Aceh terbebas dari produk nonhalal. Akan
tetapi, saat dijumpai di lapangan masih banyak produk yang
belum memiliki sertifikat halal yang beredar di toko-toko, dan
ini berseberangan dengan amanah Qanun Nomor 8 Tahun 2016

di atas. Menurut Gubernur Aceh, Nova Iriansyah, salah satu



instrumen penting yang belum maksimal mendapat perhatian
di Aceh, tetapi sangat esensial yaitu menyediakan label melalui
sertifikasi makanan  halal.  Selain itu, pemerintah
kabupaten/kota diharapkan lebih responsif dalam menyahuti
perkembangan teknologi. makanan saat ini, dengan
mengedepankan prinsip kehati-hatian dalam menerima dan
memberi izin kepada perusahaan luar yang belum mengantongi
sertifikat halal (Aceh Trend, 2019).

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM Aceh,
jumlah total UMKM di Aceh sebanyak 74.810 yang tersebar di
23 kabupaten/kota di Aceh (Data KUMKM, 2019). Namun,
baru sekitar 559 UMKM yang mendaftarkan diri untuk
mendapatkan sertifikasi halal, terhitung sejak tahun 2016-2019
(MPU, 2020). Angka ini masih sangat sedikit dibanding total
keseluruhan UMKM di Aceh. Padahal untuk membangun
industri halal dibutuhkan dorongan yang kuat dari seluruh
pihak, termasuk UMKM. Beberapa permasalahan dihadapi
UMKM sebelum memutuskan untuk mendapatkan sertifikasi

halal.

Kemudian, kesadaran masyarakat muslim terhadap
makanan halal merupakan hal sangat penting yang berkaitan
dengan prinsip-prinsip agama Islam, kesehatan serta
perkembangan industri halal. Tidak semua umat muslim
memiliki pemahaman yang sama tentang konsep halal. Banyak

yang memahami bahwa makanan halal harus bebas dari babi
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dan alkohol, padahal mungkin belum sepenuhnya menyadari
bahwa proses penyembelihan, sumber bahan baku dan cara
pengolahan juga harus memenuhi standar halal. Kurangnya
pemahaman ini dapat menyebabkan konsumsi makanan yang
tidak sepenuhnya halal. Lalu, gaya hidup yang modern sering
kali mempengaruhi pilihan makanan, terutama dengan adanya
berbagai jenis makanan cepat saji, restoran internasional,
hingga produk-produk impor. Hal ini membuat umat muslim
terkadang kesulitan untuk memastikan kehalalan makanan
yang mereka konsumsi. Ketergantungan pada makanan olahan
dan produk yang diimpor juga bisa menjadi tantangan dalam
menjaga konsumsi halal. Di beberapa negara, terutama negara-
negara dengan mayoritas muslim, sertifikasi halal telah
menjadi bagian penting dalam industri- makanan. Namun,
kesadaran masyarakat tentang betapa pentingnya mencari
produk dengan sertifikasi halal bisa bervariasi. Beberapa orang
mungkin tidak memeriksa sertifikasi halal secara teliti saat
membeli produk makanan, terutama jika produk tersebut sudah
umum di pasaran. Globalisasi telah membuka akses yang lebih
luas terhadap berbagai produk makanan dari seluruh dunia.
Meskipun hal tersebut memberikan variasi yang lebih besar,
tantangan dalam memastikan makanan halal semakin
kompleks karena proses produksi dan distribusi yang

melibatkan banyak negara dengan standar yang berbeda-beda.



Edukasi tentang pentingnya makanan halal seringkali
terbatas. Media dan lembaga pendidikan memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat muslim
tentang pentingnya mengonsumsi makanan halal. Sosialisasi
edukasi yang kurang mungkin menyebabkan rendahnya
perhatian terhadap aspek kehalalan makanan. Selain aspek
keagamaan, makanan halal juga sering dikasitkan dengan
kesehatan dan keamanan pangan. Makanan yang diproduksi
sesuai dengan standar halal biasanya melalui proses yang
higienis dan berkualitas tinggi. namun, masih banyak
masyarakat yang belum menyadari hubungan antara kehalalan
makanan dengan kesehatan, sehingga kurang memperhatikan
aspek ini. Masalah kesadaran terhadap makanan halal ini
memiliki dampak luas, baik dari segi religius, sosial, maupun
ekonomi, sehingga perlu penanganan melalui edukasi yang
lebih intensif, peningkatan sertifikasi halal, serta dukungan

dari pemerintah dan lembaga terkait.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspaningtyas, et. al.
(2019) di Kabupaten Blitar, Jawa Timur diidentifikasi
beberapa permasalahan yang dihadapi, antara lain: (1) Masih
banyak UMKM yang belum memiliki sertifikat produk industri
rumah tangga (P-IRT) dan sertifikasi halal, (2) Kurangnya
pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya sertifikasi halal,
(3) Keterbatasan dana untuk mendaftarkan sertifikasi halal.

Permasalahan di atas, menjadi bukti bahwa pelaku UMKM



belum sepenuhnya sadar akan pentingnya sertifikasi halal.
Padahal produk yang sudah mendapatkan sertifikasi halal lebih
terjamin dari segi mutu dan Kkualitas, proses, alat yang
digunakan, higienitasnya, kemasannya, dan manfaat bagi yang

mengonsumsinya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Asriah (2013),
terdapat pengaruh antara label halal dan keputusan pembelian
pada produk makanan, dan keberadaan label halal pada
makanan dapat memberikan nilai positif dan memiliki peluang
besar dalam mempengaruhi keputusan membeli konsumen.
Perubahan dan perkembangan gaya hidup halal ini harus
mampu dilayani oleh sektor industri halal dengan baik, yaitu
dengan menjaga kualitas rantai pasok produk halal mulai dari
kepastian bahan baku halal, proses produksi sampai dengan
konsumen mendapatkan produk, semuanya harus terjamin
kehalalannya (Asna, 2019). Tujuan akhirnya tidak sekadar
dapat dinikmati masyarakat, namun juga menjaga dan
mempertahankan esensi hadirnya produk halal. Maka oleh
karena itu, pengembangan UMKM dalam menerapkan industri
halal secara penuh sangat penting dilakukan untuk

mengukuhkan posisi Aceh sebagai daerah syariat Islam.

Berdasarkan fenomena yang diaamati di lapangan,
peneliti memilih 5 (lima) produk UMKM di Kota Banda Aceh
untuk dijadikan sebagai bahan pengamatan terhadap analisis

halal value chain pada produk yang dimilikinya. Kelima
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1.2

produk UMKM tersebut yaitu Wirda Cake, Aroma Food,
Zaymar Bumbu, Getlatela dan Bitata Food. Oleh karena itu,
peneliti ingin menganalisis rantai nilai halal pada 5 (lima)
produk UMKM tersebut terkait pengelolaan ekosistem
bisnisnya. Selain itu, peneliti juga ingin melihat kesadaran
masyarakat muslim terhadap makanan yang dikonsumsi terkait

kehalalannya.

Sehingga, dari uraian latar belakang di atas mendorong
peneliti untuk mencermati lebih mengenai objek penelitian
dengan melakukan penelitian yang dituangkan dalam karya
ilmiah ini yang berjudul “Analisis Halal Value Chain dan
Perspektif Kesadaran Masyarakat Muslim Terhadap
Makanan Halal (Studi Pada Produk UMKM di Kota
Banda Aceh)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi Halal Value Chain pada 5 (lima)
produk UMKM di Kota Banda Aceh?

2. Bagaimana kesadaran masyarakat muslim terhadap
makanan halal pada 5 (lima) produk UMKM di Kota Banda
Aceh?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui implementasi Halal Value Chain pada 5
(lima) produk UMKM di Kota Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui kesadaran masyarakat muslim terhadap
makanan halal pada 5 (lima) produk UMKM di Kota Banda
Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi

beberapa kalangan, khususnya kalangan berikut ini:

1. Manfaat Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat berguna
dan bermanfaat khususnya bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan sumber bacaan atau referensi yang dapat
memberikan informasi teoritis dan empiris kepada pihak-
pihak yang akan ' melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai permasalahan Ini serta menambah sumber
pustaka yang telah ada.

2. Manfaat praktis
a. Bagi perusahaan

Penelitian ini dapat memberikan dukungan bagi
pengusaha untuk mengembangkan strategi pemasaran
syariah menuju pemasaran global dan menjadi bahan

pertimbangan baik secara langsung maupun tidak tidak
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langsung untuk melakukan penilain tentang Halal Value
Chain dan kesadaran masyarakat muslim terhadap
makanan halal pada produk UMKM di Kota Banda
Aceh.
b. Bagi Peneliti

Bagi peneliti- diharapkan dapat memberikan manfaat
berupa pengalaman, ilmu dan pengetahuan kepada
penulis yang berkaitan dengan masalah yang diteliti
secara teori maupun praktik yaitu bagaimana
implementasi Halal Value Chain, dan Kkesadaran
masyarakat muslim terhadap makanan halal pada produk
UMKM di Kota Banda Aceh.

1.5 Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan, penulis membagi skripsi
ini menjadi beberapa bab dan beberapa babnya terdiri dari sub

bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | :PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan mengenai teori variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu
produk halal, Halal Value Chian, dan UMKM.
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BAB 111

BAB IV

BAB V

Serta dalam bab ini juga membahas penelitian

terkait dan kerangka berfikir.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang Desain
penelitian, populasi dan sampel, lokasi penelitian,
sumber data, teknik pemerolehan data, dan metode

analisa data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian,
visi misi dari objek penelitian, dan hasil analisis

penelitian.

: PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan yang dirangkum
berdasarkan hasil penelitian dan saran berupa
masukan-masukan yang ingin disampaikan baik
kepada pihak-pihak yang terkait maupun untuk
peneliti selanjutnya.
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